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Perkebunan sawit merupakan sektor dengan jumlah konflik agrariatertinggi di Indonesia. Konflik yang
terjadi pada sektor perkebunan sawit kerap memunculkan aktivitas yang didalamnya melibatkan penggunaan
kekerasan. Tugas Karya Akhir ini bertujuan untuk menganalisis konflik kebun sawit di Desa Bangkal dan
mengidentifikasi kekerasan yang muncul sebagai bagian dari proses eskalasi konflik. Dalam tulisan ini, data
terkait kasus konflik kebun sawit PT. HMBP 1 dan Masyarakat Desa Bangkal dikumpulkan melalui kajian
kepustakaan dan dianalisis dengan menggunakan Teori Segitiga Konflik. Hasil analisis menemukan bahwa
kedua aktor yang berkonflik mengembangkan sikap negatif terhadap satu sama lain akibat adanya
pertentangan terkait pengelolaan tanah yang diwujudkan dalam berbagai bentuk perilaku, baik koersif
maupun non koersif. Konflik ini bereskalasi melalui limatahapan, yaitu mobilisasi, perluasan, polarisas,
disosiasi, dan jebakan. Dari limatahap tersebut, empat diantaranya melibatkan dua jenis kekerasan, yakni
kekerasan struktural dan kekerasan langsung, seperti ancaman kekerasan, penembakan gas air mata, dan
penembakan menggunakan senjata api.

Oil pam plantations are the sector with the highest number of agrarian conflictsin Indonesia. Conflictsin
the oil palm sector often involve activities that include the use of violence. This Final Project aimsto
anayzethe oil palm plantation conflict in Bangkal Village and identify the violence that emerged as part of
the conflict escalation process. In this paper, data related to the palm oil plantation conflict between PT.
HMBP 1 and The Bangkal Village Community were collected through literature review and analyzed using
the Conflict Triangle Theory. The analysis found that both conflicting parties devel oped negative attitudes
towards each other due to disagreements over land management, manifested in various forms of behavior,
both coercive and non-coercive. This conflict escalated through five stages, namely mobilization,
enlargement, polarization, dissociation and entrapment. Among this five stages, four of them involve two
types of violence, structural violence and direct violence, such as threats of violence, tear gas and firearms
shootings.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920546624&lokasi=lokal

